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Abstrak 

Penerangan rumah ibadah di Dukuh Centong, Desa Ngadirojo, Kecamatan Sooko, Kabupaten Ponorogo, 

masih dioperasikan secara manual sehingga lampu berisiko menyala pada siang hari atau terlambat dinyalakan 

menjelang maghrib. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan menerapkan teknologi tepat guna 

berupa sensor lampu otomatis berbasis Light Dependent Resistor (LDR) serta meningkatkan pemahaman mitra 

tentang penggunaan dan perawatannya. Kegiatan dilaksanakan secara partisipatif pada 22 Juli–30 Agustus 2026 

melalui lima tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan, sosialisasi (120 peserta), pelatihan dan pendampingan, 

implementasi dan pendampingan, serta monitoring, evaluasi, dan keberlanjutan. Pemahaman dan kepuasan diukur 

pada 15 peserta pelatihan menggunakan pre-test dan post-test. Hasilnya, rata-rata skor pemahaman meningkat 

dari 2,35 menjadi 3,37 (skala 1–4) atau naik 43,47%; sensor berfungsi sesuai pada seluruh pengujian (6 dari 6 

pengujian); dan tingkat kepuasan mencapai 84,17% dengan kategori sangat puas. Efisiensi energi belum diukur 

sehingga masih berupa potensi. Kegiatan ini menunjukkan bahwa sensor LDR dapat diterapkan dan dirawat sendiri 

oleh pengurus rumah ibadah. 

 

Kata kunci: lampu otomatis, pengabdian masyarakat, rumah ibadah, sensor cahaya, teknologi tepat guna 

 
PENDAHULUAN 

Penerangan merupakan kebutuhan penting untuk menunjang kenyamanan dan 
keamanan aktivitas ibadah, terutama pada waktu shalat sejak menjelang maghrib hingga 
menjelang subuh. Di Dukuh Centong, Desa Ngadirojo, Kecamatan Sooko, Kabupaten 
Ponorogo, penerangan rumah ibadah masih dioperasikan melalui saklar manual oleh takmir 
atau pengurus, sebagaimana hasil observasi awal tim pengabdian. Sistem ini bergantung 
pada kedisiplinan dan ketersediaan waktu pengurus sehingga lampu berisiko lupa dimatikan 
pada siang hari atau terlambat dinyalakan pada sore hari (Puspita et al., 2023). Pengoperasian 
manual juga berpotensi memboroskan listrik dan membebani biaya operasional rumah ibadah 
yang bersumber dari infak dan sumbangan jamaah (Wibowo et al., 2025). Kondisi ini 
menunjukkan perlunya sistem penerangan yang tidak bergantung pada kehadiran fisik 
pengurus, sebagaimana telah diterapkan pada tempat ibadah lain (Dafa et al., 2025). 

Salah satu teknologi tepat guna untuk mengatasi masalah tersebut adalah sensor 
cahaya Light Dependent Resistor (LDR). Berbagai sistem kendali lampu otomatis berbasis 
sensor telah dikembangkan (Tenriawaru et al., 2023), dan LDR merupakan pilihan yang relatif 
sederhana dan terjangkau (Siregar & Pangaribuan, 2025). Nilai resistansi LDR berubah 
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mengikuti intensitas cahaya; semakin gelap lingkungan, semakin besar resistansinya. Prinsip 
ini telah dimanfaatkan sebagai saklar otomatis pada penerangan rumah (Ghifari et al., 2022), 
penerangan jalan (Bindar et al., 2025), hingga pembangkit listrik tenaga surya (Simamora et 
al., 2025). Penerapan LDR juga telah dilaporkan pada pos jaga desa dan masjid (Rahmansyah 
et al., 2023), sedangkan energi surya untuk penerangan masjid pernah diedukasikan melalui 
program pengabdian (Anugrah et al., 2021). Rancangan kegiatan ini mengacu pada pola 
kegiatan lampu sensor otomatis di desa mitra lain (Ramadhani et al., 2026). Sensor LDR dipilih 
karena harganya terjangkau, mudah diperoleh, dan perawatannya tidak memerlukan keahlian 
teknis tinggi. 

Dukuh Centong merupakan salah satu wilayah di Desa Ngadirojo. Berdasarkan 
wawancara awal dengan pengurus, sebagian besar masyarakat bekerja sebagai petani dan 
pekerja serabutan. Rumah ibadah mitra tidak hanya digunakan untuk shalat berjamaah, tetapi 
juga untuk bimbingan belajar dan Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA); kegiatan pendidikan Al-
Qur'an di Desa Ngadirojo sebelumnya juga pernah menjadi sasaran pendampingan 
pengabdian (Harris et al., 2024). Tingginya aktivitas keagamaan menjadikan penerangan yang 
konsisten pada waktu maghrib, isya, dan subuh sebagai kebutuhan penting. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan (1) mengidentifikasi kebutuhan mitra, (2) 
memberikan sosialisasi dan pelatihan tentang sensor lampu otomatis, (3) memasang alat dan 
mendampingi penggunaannya, serta (4) melaksanakan monitoring dan evaluasi, termasuk 
mengukur perubahan pemahaman melalui pre-test dan post-test. Sistem otomatis berbasis 
sensor cahaya bekerja mengikuti pencahayaan alami tanpa intervensi harian sehingga 
mengurangi risiko human error dan diharapkan lebih konsisten; kegiatan serupa melaporkan 
berkurangnya penyalaan lampu yang tidak diperlukan (Tedi et al., 2025). Pada kegiatan ini 
konsumsi listrik sebelum dan sesudah pemasangan belum diukur, sehingga efisiensi energi 
dibahas sebagai potensi. Pelibatan takmir dan pengurus sejak tahap identifikasi kebutuhan 
diharapkan memperkuat rasa memiliki terhadap teknologi yang diterapkan (Aziz et al., 2026). 
Kegiatan ini juga merupakan pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi melalui penerapan 
teknologi tepat guna. 
METODE  

Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan takmir, 
pengurus, dan masyarakat sekitar rumah ibadah di Dukuh Centong. Pelaksanaan mengikuti 
lima tahapan berkesinambungan, yaitu (1) identifikasi kebutuhan, (2) sosialisasi, (3) pelatihan 
dan pendampingan, (4) implementasi dan pendampingan, serta (5) monitoring, evaluasi, dan 
keberlanjutan program (Putrie et al., 2025). Kegiatan berlangsung selama 40 hari, yaitu 22 Juli 
sampai 30 Agustus 2026. 

Sasaran kegiatan adalah takmir, pengurus, dan jamaah rumah ibadah di Dukuh 
Centong, Desa Ngadirojo, Kecamatan Sooko, Kabupaten Ponorogo. Kegiatan melibatkan 5 
anggota tim pengabdian (dosen dan mahasiswa). Sosialisasi diikuti 120 peserta (1 
takmir/pengurus dan 119 warga), sedangkan pelatihan dan evaluasi diikuti 15 peserta. Lokasi 
dipilih berdasarkan observasi awal yang menunjukkan bahwa penerangan masih dioperasikan 
secara manual dan sering menimbulkan kendala bagi pengurus. 

Identifikasi kebutuhan dilakukan pada 22 Juli 2026 melalui observasi lapangan dan 
wawancara oleh 5 anggota tim dengan 1 takmir/pengurus untuk memperoleh gambaran 
kondisi eksisting, kendala, dan harapan mitra. Hasilnya menjadi dasar perancangan 
rangkaian, termasuk kapasitas daya lampu dan pola penggunaan penerangan. 

Sosialisasi dilaksanakan pada 10 Agustus 2026 selama 60 menit dan diikuti 120 peserta. 
Kegiatan memperkenalkan konsep, manfaat, dan cara kerja sensor lampu otomatis serta 
menumbuhkan kesediaan masyarakat berpartisipasi. Materi disampaikan oleh Jawwad 
Sulthon Habiby disertai demonstrasi singkat (Apriyanto & Echsony, 2025). Pre-test diberikan 
sebelum materi. 
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Pelatihan dan pendampingan dilaksanakan pada 15 Agustus 2026 selama 60 menit dan 
diikuti 15 peserta. Materi mencakup komponen dasar, prinsip kerja sensor LDR, serta 
pemeliharaan dan penanganan gangguan sederhana, dengan praktik langsung menggunakan 
protoboard (Nisa' et al., 2023) dan pendampingan berbasis komunitas (Satya et al., 2026). 
Post-test diberikan setelah pelatihan. 

Implementasi dan pendampingan dilaksanakan pada 15 Agustus 2026 oleh 5 anggota 
tim, meliputi perakitan rangkaian, pemasangan pada instalasi penerangan, dan uji fungsi 
langsung di lapangan. Tim memastikan pemasangan sesuai standar keamanan kelistrikan dan 
sensor merespons perubahan cahaya, termasuk pengaturan ambang batas (threshold). 
Monitoring, evaluasi, dan keberlanjutan dilakukan dua kali dalam satu minggu setelah alat 
terpasang untuk memastikan kestabilan sensor. Evaluasi bersama pengurus mencakup 
identifikasi kendala, pengisian kuesioner, dan kesepakatan penanggung jawab perawatan alat 
(Yulanda et al., 2026). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil disajikan menurut tahapan kegiatan dengan membedakan hasil yang diukur 
langsung (partisipasi, pre-test dan post-test, uji fungsi, dan kepuasan) dari manfaat yang 
masih berupa potensi (penghematan listrik dan biaya). 

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen pre-test dan post-test 

No. Aspek Indikator 
1 Kemudahan pengoperasian alat Alat bekerja otomatis tanpa 

pengoperasian manual, pengaturan 
ulang (reset) alat dapat dilakukan 
pengurus 

2 Kesesuaian waktu menyala dan padam Lampu menyala pada waktu yang 
sesuai di sore hari (menjelang magrib), 
lampu padam pada waktu yang sesuai 
di pagi hari (setelah matahari terbit) 

3 Kemudahan perawatan Pembersihan permukaan sensor LDR 
mudah dilakukan, pemeriksaan 
sambungan kabel mudah dilakukan 
pengurus 

4 Kejelasan panduan Panduan terltulis jelas (cara kerja dan 
perawatan), penjelasan dan 
pendampingan tim jelas dan membantu 

5 Manfaat secara keseluruhan Alat meringankan tugas pengurus 
mengatur penerangan, kepuasan 
umum terhadap alat 

 
Observasi dan wawancara dengan takmir dan pengurus (Gambar 1) menunjukkan 

bahwa penerangan masih dioperasikan manual dan kebutuhan mitra berfokus pada penyalaan 
lampu yang konsisten tanpa bergantung pada kehadiran pengurus. Sosialisasi diikuti 120 
peserta yang terdiri atas 1 takmir/pengurus dan 119 warga. Peserta aktif pada sesi tanya 
jawab, antara lain menanyakan cara kerja alat dan pengaruh cuaca mendung terhadap 
sensitivitas sensor. Rata-rata skor pre-test sebelum materi adalah 2,35 dari 4 (Tabel 2), yang 
menggambarkan pemahaman awal peserta. Sosialisasi menjadi dasar penerimaan 
masyarakat terhadap tahap berikutnya, sejalan dengan pendekatan partisipatif pada 
pengabdian di lingkungan masjid (Putrie et al., 2025). 
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Gambar 1. Observasi, Wawancara, dan Sosialisasi kepada Masyarakat 

Pelatihan diikuti 15 peserta (Gambar 2). Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata skor 
keseluruhan meningkat dari 2,35 pada pre-test menjadi 3,37 pada post-test, atau naik 43,47%. 
Peningkatan terbesar terjadi pada aspek kemudahan pengoperasian alat (54,55%) dan 
terkecil pada aspek manfaat secara keseluruhan (34,62%), yang skor awalnya sudah relatif 
tinggi (2,60). Berdasarkan lembar observasi, peserta mampu mempraktikkan perawatan 
sederhana, yaitu membersihkan permukaan sensor LDR dari debu dan memeriksa 
sambungan kabel. Penekanan pada praktik langsung ini sejalan dengan pelatihan saklar 
otomatis berbasis LDR pada masyarakat umum (Nisa' et al., 2023). 

Tabel 2. Hasil evaluasi pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan (n = 15) 

No. Aspek Pememahaman  Rata-rata 
Pre-test 

Rata-rata 
Post-test 

Peningkatan 

1 Kemudahan pengoperasian alat 2,20 3,40 54,55 
2 Kesesuaian waktu menyala dan 

padam 
2,27 3,30 45,59 

3 Kemudahan perawatan 2,37 3,37 42,25 
4 Kejelasan panduan 2,30 3,27 42,03 
5 Manfaat secara keseluruhan 2,60 3,50 34,62 
 Rata-rata keseluruhan 2,35 3,37 43,47 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Pelatihan, Pendampingan, dan Penerapan Alat Sensor Lampu Otomatis 

Sensor lampu otomatis dipasang pada satu titik lampu di rumah ibadah (Gambar 2). 
Pengujian dilakukan enam kali pada beberapa skenario (Tabel 3) dan seluruhnya berfungsi 
sesuai: lampu menyala otomatis ketika cahaya menurun pada sore hari, padam ketika cahaya 
meningkat pada pagi hari, serta tetap merespons pada kondisi mendung dan gangguan 
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cahaya sekitar. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa LDR dapat mengendalikan 
penerangan berdasarkan perubahan intensitas cahaya (Firmansyah et al., 2022). 

Tabel 3. Hasil uji fungsi sensor lampu otomatis 

No. Skenario Uji  Jumlah 
Pengujian 

Berfungsi 
Sesuai 

Keterangan 

1 Seore hari, Intensitas 
Cahaya menurun (lampu 
menyala) 

2 kali  Ya Sensor mendeteksi 
penurunan Cahaya 
dan mengaktifkan 
lampus secara 
otomatis 

2 Pagi hari, intensitas 
Cahaya meningkat (lampu 
padam) 

2 kali Ya Sensor mendeteksi 
peningkatan Cahaya 
dan mematikan lampu 
secara otomatis 

3 Siang hari saat mendung 1 kali Ya Sensor menyalakan 
lampu Ketika Cahaya 
di bawah ambang 
bata 

4 Gangguan Cahaya rumah 
warga atau pepohonan 

1 kali Ya Sistem tetap 
membaca kondisi 
pencahayan dengan 
tepat 

 Jumlah  6 kali 6 dari 6  
Pada pengujian awal, ambang batas sensor disesuaikan karena pepohonan dan cahaya 

rumah warga memengaruhi pembacaan; setelah kalibrasi ulang, sistem bekerja lebih optimal. 
Kendala lain adalah keterbatasan waktu warga yang beraktivitas dari pagi hingga malam hari, 
sehingga pemasangan dilakukan pada malam hari menyesuaikan waktu luang warga. 
Pengurus menyampaikan bahwa sebelum pemasangan lampu sering menyala lebih awal atau 
padam terlambat, dan setelah pemasangan waktu penyalaan menjadi lebih sesuai, yaitu 
menyala menjelang magrib dan padam setelah matahari terbit. Namun, informasi ini 
bersumber dari laporan pengurus dan belum didukung pengukuran durasi penyalaan maupun 
konsumsi listrik, sehingga penghematan energi dan biaya diposisikan sebagai potensi, bukan 
hasil yang terbukti. 

Kuesioner kepuasan diisi 15 pengurus. Skor rata-rata keseluruhan adalah 3,37 dari 4 
(84,17% dari skor maksimum) dengan kategori sangat puas (Tabel 6). Aspek tertinggi adalah 
manfaat secara keseluruhan (3,50; 87,50%) dan terendah adalah kejelasan panduan (3,27; 
81,67%). Pengurus juga menyampaikan kemudahan operasional karena tidak perlu lagi 
menyalakan dan mematikan lampu secara manual. Serah terima alat dilakukan secara 
simbolis kepada pengurus pada 15 Agustus 2026 disertai panduan tertulis tentang cara kerja, 
pengaturan ulang (reset), dan penanganan gangguan dasar, dengan pengurus sebagai 
penanggung jawab perawatan sesuai kesepakatan (Yulanda et al., 2026) (Gambar 3). 

Tabel 4. Hasil kuesioner kepuasan pengurus terhadap sensor lampu otomatis (n = 15) 

No. Aspek Rata-rata Kepuasan 
(%) 

Jawaban 
Setuju/Sangat 

Setuju 

Kategori 

1 Kemudahan 
pengoperasian alat 

3,40 85,00 86,67 Sangat puas 
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2 Keseuaian waktu 
menyala dan padam 

3,30 82,50 90,00 Sangat puas 

3 Kemudahan perawatan 3,37 84,17 93,33 Sangat puas 
4 Kejelasan panduan 3,27 81,67 90,00 Sangat puas 
5 Manfaatb secara 

keseluruhan 
3,50 87,50 100,00 Sangat puas 

 Rata-rata 
kseseluruhan 

3,37 84,17 92,00 Sangat puas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penyerahan alat sensor lampu otomatis kepada pengurus 

Sensor LDR sesuai dengan kondisi mitra karena tiga hal. Pertama, kebutuhan utama 
mitra adalah penyalaan lampu pada waktu yang konsisten tanpa bergantung pada pengurus 
yang jumlahnya terbatas, sedangkan sensor bekerja langsung berdasarkan intensitas cahaya. 
Kedua, komponennya mudah diperoleh dan perawatannya (membersihkan sensor dan 
memeriksa sambungan) dapat dilakukan pengurus tanpa keahlian khusus. Ketiga, biayanya 
relatif terjangkau bagi rumah ibadah yang bergantung pada infak. Penerapan LDR pada 
fasilitas serupa juga dilaporkan pada pos jaga desa dan masjid (Rahmansyah et al., 2023) 
serta pada pelatihan lampu otomatis di desa (Nugroho et al., 2023). 

Kendala utama berkaitan dengan penentuan ambang batas sensor, karena pepohonan 
dan cahaya rumah warga dapat membuat lampu menyala terlalu cepat atau padam terlambat; 
kekhawatiran peserta terhadap cuaca mendung sejak sosialisasi juga terjawab melalui uji 
skenario mendung. Karena itu kalibrasi dilakukan langsung di lokasi (Hadikusuma et al., 2025). 
Pengalaman ini menunjukkan bahwa penerapan sensor tidak cukup dengan memasang alat, 
tetapi perlu disertai kemampuan pengurus untuk memeriksa dan menyesuaikan ambang batas 
secara berkala. 

Respons pengguna menunjukkan penerimaan yang baik, ditandai keaktifan peserta 
bertanya dan kepuasan pengurus 84,17%. Pelibatan pengurus sejak identifikasi kebutuhan 
hingga pelatihan diperkirakan berperan pada penerimaan ini (Aziz et al., 2026; Putrie et al., 
2025), tetapi hubungan sebab-akibat tersebut tidak diuji. Efisiensi energi, penurunan biaya 
listrik, dan perpanjangan usia lampu belum diukur sehingga masih berupa potensi. Kegiatan 
serupa melaporkan berkurangnya penyalaan lampu yang tidak diperlukan (Nugroho et al., 
2023; Tedi et al., 2025), tetapi hasil tersebut berasal dari konteks berbeda dan tidak dapat 
langsung dianggap berlaku di Dukuh Centong. 

Dibandingkan dengan energi surya (Anugrah et al., 2021) atau sistem berbasis Internet 
of Things (Apriyanto & Echsony, 2025), sensor LDR pada penerangan konvensional lebih 
sederhana dan murah sehingga lebih mudah diadopsi rumah ibadah dengan anggaran 
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terbatas. Konsekuensinya, sistem ini tidak menghasilkan energi sendiri dan tidak menyediakan 
pemantauan jarak jauh. Keberlanjutan penggunaan bergantung pada kebersihan sensor, 
kejelasan penanggung jawab perawatan, ketersediaan panduan, dan suku cadang sederhana. 
KESIMPULAN  

Kegiatan ini menjawab permasalahan penerangan manual di rumah ibadah Dukuh 
Centong dengan menerapkan sensor lampu otomatis berbasis LDR melalui lima tahapan 
partisipatif. Pemahaman peserta meningkat dari 2,35 menjadi 3,37 (naik 43,47%), sensor 
berfungsi sesuai pada seluruh enam pengujian, dan pengurus sangat puas dengan rata-rata 
skor 3,37 dari 4,00 (84,17%); 92,00% jawaban berada pada kategori setuju dan sangat setuju. 
Aspek dengan kepuasan tertinggi adalah manfaat secara keseluruhan (87,50%) dan terendah 
adalah kejelasan panduan (81,67%), sehingga perbaikan sebaiknya difokuskan pada 
kejelasan panduan serta kemudahan pengaturan ulang alat (butir 2 yang masih memperoleh 
empat jawaban tidak setuju). 

Manfaat efisiensi energi dan penghematan biaya listrik belum diukur sehingga masih 
berupa potensi. Keberlanjutan program diarahkan melalui perawatan rutin oleh pengurus 
berdasarkan panduan, monitoring berkala, pelatihan tambahan bagi takmir lain, dan 
pengukuran konsumsi listrik pada kegiatan lanjutan. 
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